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Abstract: Bridges are one of the most important parts of the transportation facilities on a road 
network. If the bridge is damaged, it will greatly affect the transportation and distribution facilities 
in that area. In order to prevent that situation, a preventive effort is needed in the form of a bridge 
inspection. Bridge inspection activities are carried out under the Bridge Management System 
(BMS). BMS is a system developed by the Directorate General of Highways and is integrated with 
the Bridge Management Information System (SIMJ) which have functions to systematically 
regulate inspection activities, plans and programs, and technical planning to bridge implementation 
and maintenance. The research conducted  on the Way Kendawai I Bridge in Bandar Lampung. 
Condition of the bridge data can be based on direct observation and inspection in that bridge. The 
condition of the bridge is assessed based on 5 value categories, which are reviewed based on 
structure, damage, strength, quantity, function and influence. Based on condition assessment, 
technical screening and analysis of handling per element of the bridge structure, Way Kendawai 
Bridge has a value of 1 (The bridge / element was damaged which requires periodic monitoring 
and maintenance) and some reinforcement on the abutments and wing parts of the bridge. As for 
the prediction of the remaining life of the Way Kendawai I Bridge obtained based on the results of 
an investigation into the condition of the bridge is 18.89 years. 
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Abstrak: Jembatan merupakan salah satu bagian terpenting  dalam sarana transportasi khusus nya 
pada suatu jaringan jalan. Apabila jembatan mengalami kerusakan, maka akan sangat 
mempengaruhi sarana transportasi dan distribusi didaerah tersebut. Demi mencegah hal tersebut, 
maka diperlukan upaya preventif berupa pemeriksaan jembatan. Kegiatan pemeriksaan jembatan 
dilaksanakan dibawah sistem manajemen jembatan atau Bridge Management System (BMS). BMS 
merupakan sistem yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Bina Marga dan terintegrasi 
dengan Sistem Informasi Manajemen Jembatan (SIMJ)  yang berfungsi mengatur secara sistematis 
kegiatan pemeriksaan, rencana dan program, dan perencanaan teknis sampai pada pelaksanaan dan 
pemeliharaan jembatan.Penelitian jembatan ini adalah pada Jembatan Way Kendawai I Bandar 
Lampung. Data kondisi jembatan di dapat berdasarkan pengamatan dan pemeriksaan langsung di 
lapangan. Kondisi jembatan dinilai berdasarkan 5 kategori nilai, yaitu ditinjau berdasarkan 
struktur, kerusakan, kekuatan, kuantitas, fungsi dan pengaruh.. Berdasarkan penilaian kondisi, 
skrinning teknis serta  analisis penanganan per element struktur jembatan, Jembatan Way 
Kendawai memiliki nilai 2 (Jembatan/elemen mengalami kerusakan yang memerlukan  
pemantauan  dan  pemeliharaan berkala) dan beberapa perkuatan pada abutment dan bagian sayap 
jembatan. Adapun prediksi sisa umur Jembatan Way Kendawai I  yang didapatkan berdasarkan 
hasil investigasi nilai kondisi jembatan adalah 18,89 Tahun. 
 




Kegiatan pemeriksaan jembatan adalah  
kegiatan yang dilakukan untuk memastikan 
keadaaan jembatan aman dilalui oleh para 
pengguna jaringan jalan yang akan melintasi 
jembatan tersebut. Hal ini dilakukan juga untuk 
mengamankan nilai inventarisasi jembatan 
tersebut. Pemeriksaan dilakukan dengan 
mengambil data phisik dan kondisi struktur 
jembatan, yang dimana dengan data tersebut 
dapat di pertimbangkan tindakan apa yang akan 




dilakukan (perawatan, perbaikan, perkuatan, 
atau penggantian) pada jembatan tersebut. 
 
Kegiatan pemeriksaan jembatan dilaksanakan 
dibawah sistem manajemen jembatan atau 
Bridge Management System (BMS). BMS 
merupakan sistem yang dikembangkan oleh 
Direktorat Jenderal Bina Marga yang berfungsi 
untuk membuat kegiatan rencana jembatan , 
pelaksanaan, dan dan pemantauan berdasarkan 
kebijakan menyeluruh .Dalam BMS, kegiatan 
pemeriksaan, rencana dan program, dan 
perencanaan teknis sampai pada pelaksanaan 
dan pemeliharaan jembatan diatur secara 
sistematis 
 
Jembatan Way Kendawai I yang terletak di 
lintas Pugungtampak – Kruwi Provinsi Bandar 
Lampung. Jembatan yang dibangun pada 
Februari 1992 ini masih beroperasi hingga saat 
ini. Jembatan Way Kendawai I merupakan tipe 
jembatan rangka baja Australia (RBA)  dengan 
kondisi yang cukup baik dengan hanya 
mengalami kerusakan berupa bengkok pada 
salah satu batang rangka diagonal. Namun pada 
beberapa bagian jembatan mulai mengalami 
kerusakan baik struktural maupun struktural.  
 
Untuk mengetahui kondisi aktual jembatan di 
lapangan dan upaya apa yang akan dilakukan 
pada Jembatan Way Kendawai I, maka perlu 
dilakukan pemeriksaan di lapangan dengan 





Gambar 1. Peta jaringan jalan Prov. Lampung 
(Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2017) 
 
       
Gambar 2. Foto Udara Jembatan Way Kendawai 1 Bandar Lampung  
 




TUJUAN DAN  MANFAAT 
 
Tujuan dari penelitian terhadap kondisi 
Jembatan Way Kendawai 1 Bandar Lampung 
ini adalah agar dapat menilai kondisi kerusakan 
elemen - elemen jembatan menggunakan Sistem 
Manajemen Jembatan (BMS) dan menentukan 
upaya penanganan yang tepat pada jembatan 
serta mengurutkannya berdasarkan skala 
prioritas. Penelitian ini dapat membantu dinas 
terkait sebagai referensi dalam mempersiapkan 
program pemeliharaan dan rehabilitasi 




Batasan masalah pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Pemeriksaan jembatan dilakukan di 
Jembatan Way Kendawai I Bandar  
Lampung. 
2. Analisis kondisi jembatan  menggunakan 
Bridge Management System (BMS)  




Sistem Manajemen Jembatan (SMJB) 
 
Bridge Management System (BMS) atau yang 
dikenal sebagai Sistem Manajemen Jembatan 
(SMJB) merupakan suatu program yang 
dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Bina 
Marga yang berfungsi untuk membuat rencana 
kegiatan jembatan, pelaksanaan dan 
pemantauan berdasarkan kebijaksanaan secaa 
menyeluruh. Dalam SMJB termasuk 
didalamnya kegiatan manajemen jembatan 
mulai dari pemeriksaan rencana dan program 
dan perencanaan teknis sampai pada 
pelaksanaan dan pemeliharaan. 
Dengan SMJB, kegiatan – kegiatan tersebut 
dapat diatur secara sistematis, dengan 
melakukan pekerjaan pemeriksaan jembatan 
secara berkala dan menganalisa data dengan 
computer dalam Sistem Manajemen Infromasi 
(Management Information System – BMS MIS) 
atau biasa disebut Sistem Informasi Manajemen 
Jembatan (SIMJ). Dengan bantuan BMS – MIS 
ini, kondisi jembatan dapat dipantau dan dapat 
ditentukan beberapa tindakan yang diperlukan 
untuk meyakinkan bahwa jembatan dalam 
keadaan aman dan layan, dengan menggunakan 
dana yang optimum untuk pekerjaan jembatan. 
Bagan alir pemeriksaan dibawah ini 
memperlihatkan hubungan antara pemeriksaan 
dengan SMJB. 
 
Sistem Penilaian Kondisi Elemen 
 
Sistem penilaian kondisi elemen jembatan 
terdiri dari nilai 0 hingga 5. Nilai kondisi 
diberikan setelah elemen yang rusak dan bentuk 
kerusakan telah dicatat, n. Sistem penilaian 
elemen yang rusak terdiri atas serangkaian 
pertanyaan yang berjumlah 5 mengenai 
kerusakan yang ada. Setiap nilai diberi angka 1 
dan 0 sehingga subjektifitas selama 
pemeriksaan dapat diminimalkan dan penilaian 
lebih konsisten.diberikan kepada elemen sesuai 
dengan kerusakan yang ada pada setiap level 
hirarki jembatan,mulai dari level terendah 
yaitulevel 5 sampai dengan level tertinggi yaitu 
level 1 yang merupakan jembatan secara 
keseluruhan,elemen atau kelompok elemen 
dinilai dengan diberikan suatu Nilai Kondisi 
antara 0 dan 5,angka-angka tersebut mewakili 
jumlah dari kelima nilai yang ditentukan 
menurut kriteria yang diberikan pada Tabel 1 
dan Tabel  2 sebagai berikut. 
 
Setelah penilaian elemen pada level 5, 4 atau 3, 
Nilai Kondisi untuk elemen pada level yang 
lebih tinggi dalam hirarki ditentukan dengan 
cara mengevaluasi sejauh mana kerusakan 
dalam elemen pada level yang lebih rendah 
berpengaruh terhadap elemen pada level yang 
lebih tinggi, apakah elemen ini dapat berfungsi 
dan apakah elemen lain pada level yang lebih 
tinggi dipengaruhi oleh kerusakan-kerusakan 
tersebut, sehingga diperoleh Nilai Kondisi 
Jembatan pada level 1 yang mana data ini 
dengan menggunakan Sistem Informasi 
Manajemen Jembatan dapat menentukan 












Tabel 1. Nilai Kondisi Jembatan 
Nilai Kriteria Nilai Kondisi 










Kuantitas (K) Lebih dari 50% 




Fungsi (F) Elemen tidak berfungsi 













(NK =S+R+K+F+P) 0 – 5 
(Sumber : BMS, 1993) 
 
Tabel 2. Nilai Kondisi Inventarisasi dengan penilaian (BMS-1993) 
Kondisi 
0. Jembatan/elemen  dalam  kondisi  baik  dan 
tanpa kerusakan 
1. Jembatan/elemen  mengalami     kerusakan 
ringan, hanya memerlukan pemeliharaan 
rutin 
2. Jembatan/elemen mengelami kerusakan 
yang memerlukan pemantauan dan  
pemeliharaan berkala. 
3. Jembatan/elemen mengalami kerusakan 
yang secara     struktur     memerlukan     
tindakan secepatnya 
4. Jembatan/elemen dalam kondisi kritis 
5. Jembatan/elemen tidak berfungsi atau 
runtuh 




Untuk mengindentifikasi penanganan jembatan 
dari data yang tersedia di dalam database, 
dilakukan suatu skrining. Skrining Teknis 
adalah penyaringan dari database terhadap 
jembatan – jembatan yang memerlukan suatu 
penanganan karena kurangnya kapasitas 
lalulintas, kurangnya kekuatan atau kondisinya 
yang buruk. Secara umum skrining teknis 
menggunakan kriteria – kriteria yang tercantum 
dalam Tabel 3 berikut : 
 
Tabel 3. Kriteria Skrinning Teknis 



















(Sumber : BMS, 1993) 
 




Masing-masing jembatan diskrining kedalam 
salah satu kategori-kategori berikut : 
1. Pemeliharaan Rutin – termasuk Perbaikan 
Kecil. 
2. Rehabilitasi – termasuk Perkuatan dan 
Pelebaran. 





Sisa Umur Jembatan 
 
Penentuan sisa umur duperlukan karena adanya 
kekhawatiran terhadap tingkat keamanan 
struktur atau bagian – bagiannya akibat faktor –  
faktor tertentu. Sisa umur jembatan dipengaruhi 
oleh kondisi jembatan, sedangkan kondisi 
jembatan dipengaruhi oleh tingkat kerusakan 
jembatan. Adapun pengaruh sisa umur jembatan 
terhadap performa dan kinerja jembatan seperti 
terlihat pada Gambar 6 berikut.
 
 
Gambar 6. Diagram sisa umur jembatan 
 
 
Kinerja suatu jembatan akan menurun seiring 
dengan pertambahan waktu selama melayani 
beban lalu lintas di atasnya sehingga semakin 
bertambahnya usia jembatan maka akan 
semakin tinggi pula kebutuhan akan 
penanganan jembatan tersebut  (Soemardi, 
2001). Maka dari itu perlu dilakukan analisa 
usia dan sisa umur jembatan. Analisa sisa umur 
jembatan mengacu pada Panduan Penanganan 
Preservasi Jembatan, Dirjend. Bina Marga 
(2010). Perhitungan sisa umur jembatan dapat 
menggunakan persamaan berikut: 








NK : Nilai Kondisi 
Y : Umur jembatan 
N : Umur rencana 
a  : koefisien (4,66) 
b : koefisien (1,9051) 
 
 
METODE PENELITIAN  
 
Metode penelitian yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah dengan melakukan 
pemeriksaan langsung ke lapangan untuk 
memperoleh data inventarisasi dan data detail 
jembatan . Setelah kondisi jembatan didapatkan, 
lalu dilakukan penilaian kondisi jembatan 
berdasarkan BMS 1993 untuk kemudian dapat 
menentukan upaya penanganan yang akan 
dilakukan terhadap kondisi jembatan tersebut. 
Diagram alir penelitian yang akan dilakukan 
tertera seperti Gambar 7 berikut. 





Gambar 7. Diagram alir pemeriksaan inventarisasi 
dan detail jembatan 
 




Berikut merupakan data administrasi, data 
struktur utama dan data lintasan jembatan yang 
dijadikan objek penelitian: 
Nama jembatan : Jembatan Way  
  Kendawai I 
Lokasi :  Tulang Bawang (TLB) 
   +  280,54 
Masa layan : 50 tahun 
Nomor baru jembatan : 17.025.041.0 
Ruas jalan  : (Pugungtampak – Sp. 
  Gunung Kemala) 
Tahun pembangunan  : 1992 
Titik Koordinat : 05.02402°LS 
  103.77494° BT 
Tipe bangunan atas  : RBA (Rangka Baja 
  Australia) 
Jumlah bentang  : 1 bentang 
Panjang bentang : 61.1 meter 
Jumlah bentang : 1 bentang 
Lebar bentang : 6,1 meter 
Jenis lintasan : Sungai  
 
Hasil Pemeriksaan dan Penilaian Kondisi 
Jembatan 
 
Pemeriksaan jembatan dilakukan dengan 
mengamati tiap - tiap elemen jembatan. Data 
hasil pemeriksaan kemudian dinilai kondisinya 
berdasarkan skor penilaian kondisi jembatan. 
Penetapan skor nilai kondisi jembatan bersifat 
subjektif, oleh sebab itu diperlukan pengalaman 
teknis dalam melakukan penilaian kondisi 
jembatan. Adapun hasil pengamatan dan 
penilaian jembatan tertera pada Tabel  4 s/d 
Tabel 6 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Kriteria Skrinning Teknis Jembatan Way Kendawai I 
Nilai Kriteria Nilai Kondisi 
Struktur (S) Tidak Berbahaya 0 
Kerusakan (R) Cukup Parah 1 
Kuantitas (K) Kurang dari 50 % 0 
Fungsi (F) Elemen masih berfungsi 0 
Pengaruh (P) Mempengaruhi elemen lain 1 
Nilai Kondisi 
(NK) 
(NK = S+R+K+F+P) 2 
 








Parameter Nilai Kategori 
Penanganan 
Indikatif 

















































































































Bagian Jembatan : 

































































































































































































































angin atas ) 
 
1 
Bagian Jembatan : 





































arah hulu  





























krui : 10 m x 




tampak : 10 
m 
x 30 m x  1 
m 






50 m x 3m 
x 1 m 



































































































(volume : 3 
m 
x 3 m x 1 m 
= 9 m3) 
2 
Bagian Jembatan : 





























































10 m x 50 m 
x 0,5 m 


























Ada gerusan di 
kedua sisi dan 
kedua arah 

































25 m , 2 x 
56,1 
m = 112,2 
m2) 
2 




Analisis Prediksi Umur Rencana 
 
Berdasarkan nilai kondisi yang di dapatkan, 
maka dilakukan analisis prediksi sisa umur 
Jembatan Way Kendawai I Bandar Lampung. 
Prediksi sisa umurdidapatkan dengan 
perhitungan sebagai berikut : 























=  3 












100 − 37,773 =
𝑌
50%
→ 𝑌 = 31,11  tahun 
 
Berdasarkan perhitungan diatas, prediksi umur 
jembatan saat ini setara dengan 31,11 tahun. 
Sehingga didapatkan prediksi sisa umur 
jembatan metode Bina Marga (2011) dengan 
nilai kondisi sebesar 2 adalah 50 – 31,11 = 




Berdasarkan hasil analisis nilai kondisi dan 
skrining teknis yang dilakukan, didapatkan nilai 
kondisi Jembatan Way Kendawai I Bandar 
Lampung dikategorikan Jembatan/elemen 
mengalami kerusakan yang memerlukan 
pemantauan  dan  pemeliharaan berkala  (nilai= 
2) dengan diperlukan pemeliharaan rutin. 
Adapun hasil analisis prediksi sisa umur 
didapatkan prediksi sisa umur jembatan adalah 




Adapun saran yang dapat diambil setelah 
dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1).  Diperlukan penelitian lebih lanjut, yaitu 
pemeriksaan kondisi tanah sebelum 
menentukan perkuatan dan perbaikan 
pada abutmen kondisi tanah sebelum  
menentukan perkuatan dan perbaikan 
pada abutment dan sayap jembatan . 
2).  Diperlukan pemasangan perkuatan 
berupa bronjong atau turap untuk 
mencegah dampak gerusan air. 
3).  Diperlukan penanganan berupa  
penggantian batang diagonal pada   
jembatan untuk menghindari   
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